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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Jus buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standly) memiliki efek

hepatoprotektor pada mencit jantan yang diinduksi parasetamol dengan

parameter SGOT/SGPT.

2. Jus buah labu air (Lagenaria siceraria (Molina) Standly) pada konsentrasi

20% memberikan efek maksimum hepatoprotektor pada mencit jantan.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek hepatoprotektor tanaman

buah labu air dengan pemberian konsentrasi yang lebih beragam, misalnya

pada konsentrasi yang lebih tinggi, hingga mencapai batas minimal normal

SGOT/SGPT.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan buah labu air

(Lagenaria siceraria (Molina) Standly) terhadap berbagai macam penyakit

lainnya seperti penyakit kolesterol, diabetes.
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Lampiran 1
SKEMA KERJA

Hari ke-1

Hari ke-2 sampai ke-7

Hari ke-8
Hari ke-10 Setelah 48 jam (Hari ke 10)

Jus Buah Labu Air
(Lagenaria siceraria (Molina) Standly)

Diambil darah Diambil darah

Pemberian Parasetamol Dosis Hepatotoksik (250
mg/kg BB)

Kelompok I
(positif

hepatotoksik)
Pemberian

Aquades dan
Pakan standar

Kelompok II
(Negatif

hepatotksik)
Pemberian

Aquades dan
Pakan standar

Kelompok V
Pemberian

Jus (20% b/v)

Kelompok IV

Pemberian jus
(15% b/v)

Kelompok III
Pemberian jus

(10% b/v)

Pengukuran SGOT/SGPT Akhir

Analisis Data

Pembahasan

Kesimpulan

Mencit Jantan 15 ekor

Pengukuran SGOT/SGPT Awal



30

Lampiran 2

TABEL KONVERSI PERHITUNGAN DOSIS

(Harmita. Radji, M. 2008)
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Lampiran 3

PERHITUNGAN DOSIS PARASETAMOL HEPATOTOKSIK

 Konversi Dosis Parasetamol untuk Mencit

1.Dosis parasetamol hepatotoksik untuk mencit : 250 mg/kg BB

2.Dosis untuk Mencit (disesuaikan dengan tabel konversi dosis) dengan BB

20 gram :

gram 1000
gram 20 × mg 250 ꞊ 5 mg

 Penyiapan Sediaan Parasetamol

Volume pemberian oral pada mencit : 1 mL (Tabel konversi dosis).

Untuk pembuatan suspensi parasetamol 100 mL :

mL 1
mL 100 × mg 5 = 500 mg b/v

= 0,5 gram dalam 100 mL

= 0,5%

Dosis oral parasetamol hepatotoksik 250 mg/kg dibuat dengn cara

menimbang serbuk parasetamol murni sebanyak 0,5 gram, kemudian

disuspensikan dengan Na-cmc hingga 100 mL.
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Lampiran 4. Perhitungan Statistika Hasil pengukuran aktivitas SGOT/SGPT

awal sebelum diberi perlakuan dan yang telah diberi perlakuan kontrol

positif hepatotoksik (parasetamol), kontrol negatif (aquades), dan pemberian

jus buah labu air 10% b/v; 15% b/v; 20% b/v.
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Lampiran 5.1. Analisis Rancangan Lengkap Presentase SGOT setelah
Pemberian Jus Buah Labu Air (Lagenaria siceraria (Molina) Standly) yang
Diinduksi Parasetamol pada Mencit Jantan Secara Manual

Analisis Sidik Ragam (ASR)

A. Sumber Keragaman

1. Perlakuan (P)

2. Kesaahan/Galat (G)

3. Total Percobaan (T)

B. Perhitungan Derajat Bebas (Db)

1. DbT = (r.t) – 1 = (3 x 5) – 1 = 14

2. DbP = t – 1 = 5 – 1 = 4

3. DbG = DbT – DbP = 14 – 4 = 10

C. Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK)

a. Faktor Koreksi (FK)

FK = Tij2/r.t = 6852/15 = 469225/15 = 31281,667

b. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

JKP = (TP2)/r – FK

= (3402 + 1002 + 832 + 932 + 692)/3 – 31281,667

= 115600 + 10000 + 6889 + 8649 + 4761)/3 – 31281,667

= 48633 – 31281,66

= 17351,33

No. Perlakuan
Persentasi Pada
Hewan Coba Jumlah Rata-

rata
1 2 3

1 Kontrol Positif Hepatotoksik
(Parasetamol) 130 97 113 340 113.33

2 Kontrol Negatif 36 33 31 100 33.33

3 Jus Buah Labu Air 10% 41 5 37 83 27.67

4 Jus Buah Labu Air 15% 26 38 29 93 31.00

5 Jus Buah Labu Air 20% 20 27 22 69 23.00

JUMLAH 293 243 232 685 228.33



34

c. Jumlah Kuadrat Total (JKT)

JKT = (Tyij2) – FK

= (1302 + 972 + 1132 + 362 + 332 + 312 + 412 + 52 + 372 + 262 + 382 +

292 + 202 + 272 + 222) – 31281,66

= (16900 + 9409 + 12769 + 1296 + 1089 + 961 + 1681 + 25 + 1369 +

676 + 1444 + 841 + 400 + 729 + 484) – 31281,66

= 50073 – 31281,66

= 18791,33

d. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

JKG = JKT – JKP

= 18791,33 – 17351,33

= 1440

D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)

1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

KTP = JKP/DbP = 17351,33/4 = 4337,833

2. Kuadrat Tengah Galat (KTG)

KTG = JKG/DbG = 1440/10 = 144

E. Perhitungan Distribusi F (Fh)

FH = KTP/KTG = 4337.833/144 = 30,124

Tabel ANAVA

Sumber
Keragaman

Derajat
Bebas
(db)

Jumlah
Kuadrat
(JK)

Kuadrat
Tengah
(KT)

F
Hitung

F
Tabel
(1%)

Ket

Perlakuan 4 17351,33 4337,833
30,124 5,994 SSGalat 10 1440 144

Total 14 18791,33 4481,833
Keterangan : F Hitung > F Tabel = Sangat Signifikan

Koefisien Keragaman = x 100% = x 100% = 26.67%

Nilai Koefisien keragaman (KK) sebesar 26,67 %. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai KK tergolong dalam KK besar maka analisis statistiknya dilanjutkan dengan

Uji Duncan (Sunardi, dkk : 2005).
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Lampiran. 5.2 Analisis Rancangan Lengkap Presentase SGPT setelah

Pemberian Jus Buah Labu Air (Lagenaria siceraria (Molina) Standly) yang

Diinduksi Parasetamol pada Mencit Jantan Secara Manual

No. Perlakuan
Persentasi Pada
Hewan Coba Jumlah Rata-rata
1 2 3

1 Kontrol Positif Hepatotoksik
(Parasetamol) 121 110 87 318 106.00

2 Kontrol Negatif 24 18 26 68 22.67

3 Jus Buah Labu Air 10% 20 22 19 61 20.33

4 Jus Buah Labu Air 15% 21 18 26 65 21.67

5 Jus Buah Labu Air 20% 14 17 12 43 14.33

JUMLAH 200 185 170 555 185.00

Analisis Sidik Ragam (ASR)

A. Sumber Keragaman

4. Perlakuan (P)

5. Kesaahan/Galat (G)

6. Total Percobaan (T)

B. Perhitungan Derajat Bebas (Db)

4. DbT = (r.t) – 1 = (3 x 5) – 1 = 14

5. DbP = t – 1 = 5 – 1 = 4

6. DbG = DbT – DbP = 14 – 4 = 10

C. Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK)

a. Faktor Koreksi (FK)

FK = Tij2/r.t = 5552/15 = 308025/15 = 20535

b. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

JKP = (TP2)/r – FK

= (3182 + 682 + 612 + 652 + 432)/3 – 20535

= 101124 + 4624 + 3721 + 4225 + 1849)/3 – 20535

= 141189,3 – 20535

= 17979,33
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c. Jumlah Kuadrat Total (JKT)

JKT = (Tyij2) – FK

= (1212 + 1102 + 872 + 242 + 182 + 262 + 202 + 222 + 192 + 212 + 182 +

262 + 142 + 172 + 122) – 20535

= (14641 +12100 + 7569 + 576 + 324 + 676 + 400 + 484 + 361 + 441 +

324 + 676 + 196 + 289 + 144) – 20535

= 39201 – 20535

= 18666

d. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)

JKG = JKT – JKP

= 18666 – 17979,33

= 686,67

D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT)

1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)

KTP = JKP/DbP = 17979,33/4 = 4494.832

2. Kuadrat Tengah Galat (KTG)

KTG = JKG/DbG = 686,67/10 = 68,667

E. Perhitungan Distribusi F (Fh)

FH = KTP/KTG = 4494.832/68,667 = 65,459

Tabel ANAVA

Sumber
Keragaman

Derajat
Bebas
(db)

Jumlah
Kuadrat
(JK)

Kuadrat
Tengah
(KT)

F
Hitung

F
Tabel
(1%)

Ket

Perlakuan 4 17979,33 4494.832

65,459 5,994 SSGalat 10 686,67 68,667

Total 14 18666 4563,499
Keterangan : F Hitung > F Tabel = Sangat Signifikan

Koefisien Keragaman/ Koefisien Varian = = x 100% = x 100%

= 22,39%

Nilai Koefisien keragaman (KK/KV) sebesar 22,39 %. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai KK tergolong dalam KK besar maka analisis statistiknya dilanjutkan
dengan Uji Duncan (Sunardi,dkk : 2005).
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Lampiran 6. Analisis Rancangan Acak Lengkap (One Way Anova)
Pengukuran aktivitas SGOT setelah Pemberian Jus Buah Labu Air
(Lagenaria siceraria (Molina) Standly) Pada Mencit Jantan dengan SPSS

ONEWAY SGOT BY PRLK
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS
/POSTHOC=TUKEY LSD ALPHA(0.01).

Oneway
Descriptives

SGOT

N Mean
Std.

Deviation
Std. Error

95% Confidence

Interval for Mean
Minimum Maximum

Lower

Bound

Upper

Bound

Kontrol Positi

Hepatotoksik
3 1.1333E2 16.50253 9.52774 72.3388 154.3279 97.00 130.00

Kontrol Negatif 3 33.3333 2.51661 1.45297 27.0817 39.5849 31.00 36.00

Jus Buah Labu Air

10%
3 27.6667 19.73153 11.39200 -21.3492 76.6825 5.00 41.00

Jus Buah Labu Air

15%
3 31.0000 6.24500 3.60555 15.4866 46.5134 26.00 38.00

Jus Buah Labu Air

20%
3 23.0000 3.60555 2.08167 14.0433 31.9567 20.00 27.00

Total 15 45.6667 36.63657 9.45952 25.3780 65.9553 5.00 130.00

Berdasarkan tabel deskriptif di atas, dapat dilihat nilai standar deviasi

untuk tiap perlakuan memiliki rentang nilai antara 2 – 19, ini berarti bahwa

semakin besar nilai sandar deviasi maka data semakin bervariasi. Hal ini

disebabkan oleh kondisi fisiologi dari tiap mencit yang berbeda karena

pengelompokkan hewan coba (mencit) terdapat ada beberapa mencit yang

memiliki berat badan yang tidak sama, sehingga menghasilkan standar deviasi

yang demikian.
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Descriptives

SGPT

N Mean
Std.

Deviation

Std.

Error

95% Confidence

Interval for Mean
Minimum Maximum

Lower

Bound

Upper

Bound

Kontrol Positif

Hepatotoksik

(Parasetamol)

3
1.0600

E2
17.34935

10.0166

5
62.9018 149.0982 87.00 121.00

Kontrol Negatif
3

22.666

7
4.16333 2.40370 12.3244 33.0090 18.00 26.00

Jus Buah Labu Air

10%
3

20.333

3
1.52753 .88192 16.5388 24.1279 19.00 22.00

Jus Buah Labu Air

15%
3

21.666

7
4.04145 2.33333 11.6271 31.7062 18.00 26.00

Jus Buah Labu Air

20%
3

14.333

3
2.51661 1.45297 8.0817 20.5849 12.00 17.00

Total
15

37.000

0
36.51419 9.42792 16.7791 57.2209 12.00 121.00

Berdasarkan tabel deskriptif di atas, dapat dilihat nilai standar deviasi

untuk tiap perlakuan memiliki rentang nilai antara 1 – 17, ini berarti bahwa

semakin besar nilai sandar deviasi maka data semakin bervariasi. Hal ini

disebabkan oleh kondisi fisiologi dari tiap mencit yang berbeda karena

pengelompokkan hewan coba (mencit) terdapat ada beberapa mencit yang

memiliki berat badan yang tidak sama, sehingga menghasilkan standar deviasi

yang demikian.
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Lampiran 7.1 Uji Kehomogenan Varian

Test of Homogeneity of Variances

SGOT

Levene Statistic df1 df2 Sig.

3.488 4 10 .050

Lampiran 7.2 Uji Kehomogenan Varian

Test of Homogeneity of Variances

SGPT

Levene Statistic df1 df2 Sig.

4.885 4 10 .019

Dalam penentuan kehomogenan varian data dalam tabel bahwa nilai P atau

Sig menunjukkan nilai yang lebih besar dari α 0,01. Hal ini berarti bahwa H0

diterima, dimana H0 memiliki arti varian yang sama. Sehingga dapat disimpulkan

sampel dan hewan uji yang digunakan pada semua kelompok variasinya homogen.
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Lampiran 8.1 Uji Normalitas
Tests of Normality

Perlakuan

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.

SGOT Kontrol Positi Hepatotoksik 1.000 3 .967

Kontrol Negatif .987 3 .780

Jus Buah Labu Air 10% .832 3 .194

Jus Buah Labu Air 15% .923 3 .463

Jus Buah Labu Air 20% .942 3 .537

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 8.2 Uji Normalitas
Tests of Normality

Perlakuan

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

SGPT Kontrol Positif Hepatotoksik (Parasetamol)
.960 3 .616

Kontrol Negatif .923 3 .463

Jus Buah Labu Air 10% .964 3 .637

Jus Buah Labu Air 15% .980 3 .726

Jus Buah Labu Air 20% .987 3 .780

Dalam penentuan kehomogenan varian data dan normalitas distribusi

data dapat dilihat dalam tabel bahwa nilai P atau Sig menunjukkan nilai yang

lebih besar dari nilai ∝ 0,01. Hal ini berarti bahwa H0 diterima, dimana H0

memiliki arti varian yang sama dan data berdistribusi normal. Sehingga dapat

disimpulkan, data aktivitas/parameter SGOT/SGPT bervariasi sama atau

homogen dan berdistribusi normal.
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Lampiran 9.1 Anova

Lampiran 9.2 Anova

Berdasarkan tabel diatas dan perhitungan manual analisis rancangan acak

lengkap, didapatkan besar Fhitung SGOT/SGPT masing-masing yakni

30,124/65,459 dan nilai P atau Signya sebesar 0,000. Nilai ini memiliki arti bahwa

Fhitung lebih besar dari Ftabel untuk ∝ 0,01 yakni 5,994 dan Nilai P lebih kecil

dari ∝ 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa H0 (tidak ada perbedaan) ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata antar

perlakuan.
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Lampiran 10. Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

SGOT

Duncan

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.01

1 2

Jus Buah Labu Air 20% 3 23.0000

Jus Buah Labu Air 10% 3 27.6667

Jus Buah Labu Air 15% 3 31.0000

Kontrol Negatif 3 33.3333

Kontrol Positi Hepatotoksik 3 113.3333

Sig. .348 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

SGPT

Duncan

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.01

1 2

Jus Buah Labu Air 20% 3 14.3333

Jus Buah Labu Air 10% 3 20.3333

Jus Buah Labu Air 15% 3 21.6667

Kontrol Negatif 3 22.6667

Kontrol Positif Hepatotoksik

(Parasetamol)
3 106.0000

Sig. .277 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Berdasarkan Uji lanjutan tersebut, maka dapat dilihat bahwa pada

kelompok II (kelompok kontrol negatif) yang hanya diberikan aquades dan

kelompok III, IV, V (jus buah labu air dengan masing-masing konsentrasi 10%

b/v, 15% b/v, 20% b/v) tidak terdapat perbedaan yang sangat nyata. Hal ini dapat

dilihat pada nilai rata-rata keempat kelompok tersebut terletak pada 1 subset yang

sama, sedangkan untuk kelompok pemberian parasetamol memiliki perbedaan

yang sangat nyata dengan kelompok II, III, IV, dan V, yang berarti bahwa
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parasetamol memiliki aktivitas /parameter SGOT/SGPT yang tinggi melebihi

batas normal karena terdapat pada subset tersendiri.
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Lampiran. 9.1 Hasil Pemeriksaan Laboratorium SGOT/SGPT Awal
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Lampiran. 9.2 Hasil Pemeriksaan Laboratorium SGOT/SGPT Setelah
Perlakuan
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Lampiran. 10 Surat Meneliti
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Lampiran. 11 Surat Determinasi Tanaman
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Lampiran. 12 Surat Keterangaan Telah Melakukan Penelitian


